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Abstrak 

 

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memberikan pelatihan model Project-

Based Learning (PjBL) kepada guru-guru Pendidikan Kewarganegaraan tingkat SMA di Kabupaten Belitung Timur. Program dilaksanakan 

dengan metode partisipatif yang melibatkan 50 guru PKn Tingkat SMA melalui tiga tahap utama, yakni; perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Tahap perencanaan terdiri dari identifikasi peserta, koordinasi, pemilihan lokasi, dan penyusunan materi. Tahap pelaksanaan dimulai dengan 

diskusi mengenai masalah pembelajaran di sekolah, penyampaian materi mengenai penerapan Project-Based Learning (PjBL) dalam 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, serta sesi diskusi dan tanya jawab seputar integrasi teknologi dalam pembelajaran hingga 

pengembangan proyek yang relevan dengan isu kewarganegaraan di era digital. Pada sesi ini, dilaksanakan pula pendampingan secara intensif 

untuk membantu guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek pembelajaran di kelas. Pada tahap evaluasi, peserta diminta 

memberikan umpan balik untuk menilai efektivitas pelatihan dan pemantauan penerapan PjBL di sekolah. Hasil kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat bagi guru SMA di Kabupaten Belitung Timur berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan model 

Project-Based Learning (PjBL) pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di era digital. Peningkatan ini dicerminkan dari kemampuan 

guru dalam merancang proyek pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi, memfasilitasi diskusi dan kolaborasi siswa, serta 

mengembangkan 823instrumen penilaian yang sesuai dengan karakteristik PjBL. Pelatihan-pelatihan seperti ini sangat di perlukan untuk 

meningkatkan kompetensi dan profesionalitas guru, sehingga guru memiliki kemampuan dalam mengatasi berbagai kendala dalam pembelajaran 

dan senantiasa berinovasi untuk mendukung terciptanya suasana belajar yang lebih interaktif dan relevan dengan perkembangan zaman. 

Kata Kunci: Project-Based Learning (PjBL), Pelatihan, Pembelajaran, Pendidikan Kewarganegaraan 
 

Abstract 

The Community Service Program aims to enhance the quality of teaching by providing Project-

Based Learning (PjBL) training for Civic Education teachers at the senior high school level in 

East Belitung Regency. The program was implemented using a participatory method involving 50 

PKn teachers  consists of three main stages: planning, implementation, and evaluation. The 

planning stage involves identifying participants, coordination, location selection, and preparing 

materials. The implementation stage begins with a discussion on learning challenges in schools, 

delivering materials on applying Project-Based Learning (PJBL), as well as discussion and Q&A 

sessions about integrating technology in learning, and developing projects relevant to citizenship 

issues in the digital era. In this session, was carried out intensively to assist teachers in designing, 

implementing, and evaluating learning projects in the classroom. In the evaluation stage, 

participants are asked to provide feedback to assess the effectiveness of the training and monitor 

the implementation of PjBL in schools. The results of the Community Service activity for senior 

high school teachers in East Belitung successfully improved their understanding and skills in 

applying the Project-Based Learning (PjBL) model in Civic Education in the digital era. This 

increase is reflected in the teachers' ability to design learning projects that integrate technology, 

facilitate student discussion and collaboration, and develop assessment instruments that are in 

accordance with the characteristics of PjBL. This training is very necessary to improve teacher 

competences and professionalism, teachers have the ability to overcome various obstacles in 

learning and innovate to support interactive learning that is relevant to the development of the 

times. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) adalah pendekatan yang berfokus pada tugas atau 

proyek terintegrasi yang mendorong siswa untuk menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

telah dipelajari ke dalam proyek yang lebih kompleks (Beier et al., 2019). Dalam model ini, siswa memiliki 

kebebasan untuk memilih topik, melakukan penelitian sederhana, merancang solusi untuk permasalahan 

tertentu, serta mempresentasikan hasil karya mereka kepada khalayak (Laur, 2013). Metode ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan sosial, tetapi juga keterampilan hidup yang relevan di luar lingkungan sekolah. 

Pembelajaran berbasis proyek memberikan peluang bagi siswa untuk menjadi pemimpin dalam proses 

pembelajaran siswa sendiri (Zhang, 2022). Dengan diberi tanggung jawab atas pembelajaran, siswa dapat 

meningkatkan kemandirian serta motivasi (Solís et al, 2017). Sementara itu, (Danver, 2016) menyoroti 

bahwa model Project-Based Learning (PjBL) dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

berkomunikasi, dan memecahkan masalah. Selanjutnya, (Silver et al, 2007) menjelaskan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk menghubungkan pengetahuan dan pengalaman 

pribadi dengan konsep yang dipelajari di kelas. Selain itu, pendekatan ini juga membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir abstrak dan mengaitkan berbagai konsep secara lebih terintegrasi. 

Meskipun pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) menawarkan berbagai manfaat, 

penerapannya membutuhkan alokasi waktu, sumber daya, dan dukungan yang memadai dari pihak sekolah. 

Peran guru sebagai fasilitator sangat penting dalam proses ini. Guru perlu membantu siswa dalam 

merumuskan pertanyaan yang relevan, mengidentifikasi sumber daya yang diperlukan, serta mengevaluasi 

hasil dari proyek yang mereka kerjakan. Selain itu, keberhasilan pembelajaran berbasis proyek juga sangat 

bergantung pada kolaborasi efektif antara siswa dan dukungan dari lingkungan, termasuk keterlibatan 

keluarga dan masyarakat sekitar (Bransford et al, 2000). Dalam konteks pembelajaran berbasis proyek, 

teknologi berperan sebagai alat yang efektif untuk mendukung proses pembelajaran. Teknologi dapat 

digunakan untuk memfasilitasi kolaborasi antara siswa dan guru, mengelola proyek, serta menyajikan hasil 

karya siswa secara interaktif. Selain itu, teknologi juga memungkinkan siswa mengakses berbagai sumber 

daya dan informasi yang relevan untuk proyek yang mereka kerjakan (Nurbekova et al, 2020). 

Pendekatan ini sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran di tingkat SMA saat ini, 

mengingat teknologi menjadi bagian integral dari kehidupan siswa. Generasi Z, yang lahir antara 

pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an, dikenal dengan keterampilannya dalam menggunakan teknologi 

digital. Siswa tumbuh di era internet dengan kemampuan multitasking dan penguasaan media sosial yang 

tinggi (Twenge, 2017). Sementara itu, Generasi Alpha, yang lahir sejak pertengahan 2010-an, telah hidup 

dalam lingkungan yang sepenuhnya digital, dikelilingi perangkat cerdas dan teknologi mutakhir seperti 

kecerdasan buatan dan realitas virtual (Prensky, 2001). Pembelajaran berbasis proyek yang memanfaatkan 

teknologi karena itu menjadi pendekatan yang sangat relevan. Guru dapat menggunakan kemajuan teknologi 

informasi untuk mengarahkan siswa ke arah penggunaan teknologi secara positif dan produktif. Selain 

menantang, metode ini memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan hidup yang 

bermanfaat bagi kehidupan mereka di masa depan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk tidak hanya 

menguasai materi kewarganegaraan, tetapi juga mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 

https://comdev.pubmedia.id/


 

Journal of Community Development | E-ISSN. 2747-2760 | Volume: 6, Nomor 2, Desember, 2025,  Hal: 823-831 

 

Hal 825 dari 831 

 

https://comdev.pubmedia.id | Indonesian Journal Publisher  

pembelajaran, memfasilitasi peserta didik dalam menganalisis isu-isu sosial politik kontemporer, serta 

menumbuhkan kesadaran dan partisipasi aktif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Namun demikian, pada kenyataannya masih banyak guru yang mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan perkembangan di era digital. Beberapa kendala yang dihadapi antara lain; 

kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam memanfaatkan TIK untuk pembelajaran, keterbatasan akses 

terhadap sumber belajar digital, serta kebiasaan menggunakan metode pembelajaran konvensional yang 

cenderung berpusat pada guru. Hal ini berdampak pada rendahnya efektivitas pembelajaran PKn dalam 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, termasuk didalamnya literasi digital peserta didik 

yang dibutuhkan saat ini. 

Pelatihan yang merupakan bagian dari program Pengabdian kepada Masyarakat, dan Inovasi (PPMI) 

Institut Teknologi Bandung ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dengan memberikan 

pelatihan model Project-Based Learning (PjBL) kepada guru-guru pendidikan kewarganegaraan di tingkat 

SMA di Kabupaten Belitung Timur. Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk mencapai dua hasil utama, yakni; 

(1) meningkatkan pengetahuan dan pemahaman guru SMA dalam mengimplementasikan model Project-

Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, dan (2) meningkatkan wawasan, 

pengetahuan, serta keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung proses 

pengajaran di sekolah. Program ini ditujukan kepada 50 orang guru pendidikan kewarganegaraan di 

Kabupaten Belitung Timur sebagai sasaran utama pelatihan. 

 

II. METODE  

Pelatihan ini secara umum terdiri dari tiga tahap utama, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap evaluasi. Dalam setiap tahap, berbagai metode akan diterapkan, seperti pemberian materi, diskusi, 

dan simulasi untuk mencapai tujuan pelatihan yang diinginkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan 

Tahap Persiapan melibatkan beberapa kegiatan, antara lain identifikasi dan penentuan peserta 

pelatihan, koordinasi dengan peserta untuk memastikan kesepakatan, pemantapan serta penentuan lokasi 

pelatihan yang tepat, serta penyusunan materi atau modul pelatihan yang relevan dengan topik yang akan 

dibahas. Tahap Pelaksanaan dimulai dengan diskusi mengenai permasalahan-permasalahan yang sering 

dihadapi dalam pembelajaran di sekolah. Selanjutnya, materi tentang penerapan model Project-Based 

Learning (PjBL) dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan disampaikan kepada peserta. Diikuti 

dengan diskusi interaktif dan sesi tanya jawab, peserta dapat mengungkapkan tantangan yang dihadapi serta 

Tahap Persiapan 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap Evaluasi 
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mempersiapkan hal-hal yang perlu dilakukan oleh guru dan sekolah dalam mengimplementasikan model 

Project-Based Learning (PjBL). Tahap Evaluasi dilakukan dengan meminta umpan balik dari peserta 

mengenai pelatihan yang telah dilaksanakan untuk menilai keberhasilan dan efektivitas pelatihan tersebut. 

Selain itu, evaluasi juga mencakup pemantauan keterlaksanaan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 

berbasis proyek di sekolah-sekolah peserta pelatihan. 

Pelatihan mengenai pembelajaran pendidikan kewarganegaraan melalui penerapan model Project-

Based Learning (PjBL) bagi guru-guru SMA di Kabupaten Belitung Timur ini akan dilaksanakan dengan 

menggunakan metode ceramah, diskusi, dan simulasi. Materi pelatihan secara umum mencakup beberapa 

topik utama, antara lain: 

1. Problematika pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di era digital, yang akan membahas tantangan 

yang dihadapi dalam konteks pembelajaran saat ini. 

2. Gambaran umum model Project-Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran di SMA, yang memberikan 

pemahaman dasar tentang konsep dan penerapannya dalam konteks pendidikan kewarganegaraan. 

3. Penerapan model Project-Based Learning (PjBL) pada pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, yang 

meliputi tahapan-tahapan seperti perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, serta teknik penilaian yang 

efektif. 

4. Tantangan dalam penerapan model Project-Based Learning (PjBL) pada pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan, yang mengidentifikasi hambatan yang mungkin muncul dalam implementasinya. 

5. Diskusi tentang penerapan model Project-Based Learning (PjBL) pada pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan, yang memberikan ruang bagi peserta untuk berbagi pengalaman dan solusi terkait 

tantangan yang dihadapi. 

6. Simulasi penerapan model Project-Based Learning (PjBL) pada pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan, yang memungkinkan peserta untuk mempraktikkan penerapan model ini dalam situasi 

nyata di kelas. 

Melalui pelatihan ini, diharapkan terjadi peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dalam 

menerapkan model Project-Based Learning (PjBL) sehingga memberikan dampak optimal bagi peningkatan 

kualitas pembelajaran PKn di era digital. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berupa pelatihan bagi para guru SMA di Kabupaten 

Belitung Timur ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan model 

pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di era 

digital. Kegiatan ini diikuti oleh 50 guru Pendidikan Kewarganegaraan yang berasal dari berbagai SMA di 

Kabupaten Belitung Timur dan berlangsung selama dua hari dengan menggunakan pendekatan ceramah, 

diskusi, dan simulasi. Pada sesi pertama, peserta diberikan wawasan tentang berbagai tantangan yang 

dihadapi dalam pembelajaran PKn di era digital, seperti terbatasnya akses teknologi, rendahnya literasi 

digital di kalangan siswa, dan kurangnya pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran.  

Gambar 2. Tim PKM mengenalkan konsep dan penerapan Project-Based Learning (PjBL) 

 

Penelitian (Japar et al, 2023) menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran PKn dapat 

meningkatkan motivasi siswa untuk lebih mendalami isu kewarganegaraan. Selanjutnya, pelatihan 

memperkenalkan konsep dan penerapan model PjBL dalam pembelajaran SMA. Project-Based Learning 

(PjBL)  memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif dan kolaboratif dalam memecahkan 

masalah yang nyata, yang pada gilirannya dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa 

Dalam sesi mengenai penerapan model Project-Based Learning (PjBL), peserta dilatih untuk merencanakan, 

melaksanakan, dan menilai proyek-proyek berbasis masalah yang berkaitan dengan isu kewarganegaraan. 

Project-Based Learning (PjBL) dalam PKn dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap tanggung jawab 

kewarganegaraan melalui pengalaman langsung dalam proyek sosial (Owen, 2024). 

Dalam kegiatan ini juga Tim PKM membahas berbagai tantangan dalam penerapan model Project-

Based Learning (PjBL), seperti keterbatasan sumber daya, waktu, dan kemampuan dalam mengelola proyek 

secara efektif. Hal yang sama diungkapkan dari hasil penelitian (Aldabbus, 2018) mengungkapkan bahwa 

kurangnya dukungan fasilitas dan infrastruktur yang memadai menjadi hambatan utama dalam penerapan 

model Project-Based Learning (PjBL) di banyak sekolah. Untuk mengatasi hal tersebut, peserta saling 

berbagi pengalaman dan solusi mengenai bagaimana mereka dapat mengimplementasikan model Project-

Based Learning (PjBL) dengan lebih efektif di kelas. Dalam sesi simulasi, peserta diberi kesempatan untuk 

mempraktikkan penerapan model Project-Based Learning (PjBL) dalam situasi kelas yang sesungguhnya. 
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Hasil dari simulasi ini menunjukkan bahwa para guru semakin percaya diri dalam merancang dan 

mengimplementasikan pembelajaran PKn berbasis proyek, serta lebih siap menggunakan teknologi untuk 

mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Kegiatan pelatihan ini berhasil memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada para guru 

tentang pentingnya penggunaan model Project-Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. Model Project-Based Learning (PjBL) tidak hanya memungkinkan siswa untuk lebih 

aktif dalam pembelajaran, tetapi juga memberi mereka kesempatan untuk menghadapi tantangan nyata yang 

berkaitan dengan isu kewarganegaraan. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian oleh Wulandari & Santoso 

(2021), yang menyatakan bahwa Project Based Learning (PjBL)  dapat meningkatkan kesadaran siswa 

tentang pentingnya partisipasi aktif dalam masyarakat (Akirav, 2023). 

Gambar 3. Kegiatan Akhir Pelatihan Model Project-Based Learning (PJBL) 

Meskipun demikian, pelaksanaan model Project-Based Learning (PjBL) di sekolah-sekolah di 

Kabupaten Belitung Timur masih menghadapi beberapa kendala, terutama dalam hal infrastruktur dan 

kesiapan teknologinya. Tantangan ini sejalan dengan penelitian oleh Sari et al. (2023), yang menyoroti 

kurangnya dukungan fasilitas sebagai hambatan utama dalam penerapan model Project-Based Learning 

(PjBL) di daerah-daerah yang lebih terpencil (Greenaway et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya 

lebih lanjut untuk meningkatkan akses dan pemanfaatan teknologi di sekolah-sekolah di daerah tersebut. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan dampak positif bagi peningkatan keterampilan dan 

pemahaman guru dalam menerapkan model Project-Based Learning (PjBL). Para peserta merasa lebih siap 

dan termotivasi untuk mengimplementasikan model ini di kelas mereka. Ke depannya, diharapkan para guru 

dapat terus mengembangkan kreativitas dan inovasinya dalam merancang pembelajaran yang tidak hanya 

berbasis pada teori, tetapi juga memberikan pengalaman langsung bagi siswa dalam menghadapi isu-isu 

kewarganegaraan yang relevan di era digital ini. 

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dalam bentuk pelatihan untuk para guru SMA di Kabupaten 

Belitung Timur berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan model 

Project-Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di era digital. Melalui 

pendekatan ceramah, diskusi, dan simulasi, para peserta diberikan wawasan mengenai tantangan 

pembelajaran PKn di era digital, penerapan model Project-Based Learning (PjBL), serta cara mengelola 
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proyek yang berkaitan dengan isu kewarganegaraan. Pelatihan ini tidak hanya memperkenalkan konsep 

dasar model Project-Based Learning (PjBL), tetapi juga memberikan kesempatan bagi guru untuk berlatih 

merencanakan, melaksanakan, dan menilai proyek dalam konteks pendidikan kewarganegaraan. Meskipun 

tantangan terkait infrastruktur dan teknologi masih menjadi hambatan utama, pelatihan ini memberi dampak 

positif bagi peningkatan kesiapan guru dalam mengimplementasikan model Project-Based Learning (PjBL) 

di kelas yang disesuaikan dengan kemampuan dan ketersediaan sumber daya pendukung. 

Untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas penerapan model Project-Based Learning (PjBL) 

dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di era digital, beberapa langkah strategis 

direkomendasikan. Pertama, diperlukan tindak lanjut berupa pendampingan rutin kepada guru agar 

implementasi PjBL di kelas dapat berjalan secara konsisten dan terarah. Pendampingan dapat dilakukan 

melalui klinik pembelajaran, forum berbagi praktik baik, atau supervisi akademik berbasis proyek. Kedua, 

pemerintah daerah dan pihak sekolah diharapkan meningkatkan dukungan infrastruktur teknologi 

pembelajaran, seperti akses internet yang stabil, perangkat digital, serta platform pembelajaran berbasis 

proyek yang mudah digunakan. Ketiga, pelatihan serupa perlu dikembangkan secara berkala dengan materi 

yang lebih aplikatif, termasuk penyusunan rubrik penilaian proyek, manajemen kelas berbasis PjBL, serta 

integrasi isu-isu kewarganegaraan kontemporer dalam konteks digital. Keempat, kolaborasi antarguru PKn 

juga harus difasilitasi melalui komunitas belajar di tingkat kabupaten agar terjadi pertukaran pengalaman, 

ide, dan inovasi pembelajaran. Dengan langkah-langkah tersebut, penerapan PjBL tidak hanya menjadi 

program sesaat, tetapi berkembang menjadi budaya pembelajaran yang kreatif, partisipatif, dan relevan 

dengan tantangan pendidikan kewarganegaraan di era digital. 
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